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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1 : Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 : Surat Keterangan Similarity Checking 
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Lampiran 4 : Pedoman Pengumpulan Data 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Daftar Pertanyaan Untuk Wakil Ketua Yayasan Majelis Makam 

Sapuro 

 Item Pertanyaan 

1.  Bagaimana lokasi dan akses secara umum menuju kawasan Makam 

Sapuro yang saat ini menjadi salah satu tujuan wisata religi di Kota 

Pekalongan? 

2.  Siapakah tokoh utama yang dimakamkan di Makam Sapuro dan 

bagaimana latar belakangnya? 

3.  Bagaimana peran masyarakat lokal dalam pengelolaan Makam 

Sapuro saat ini? 

4.  Sejauh mana struktur organisasi Yayasan ini membantu pengelolaan 

yang efektif? 

5.  Apakah ada kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

yayasan? 

 

2. Daftar Pertanyaan Untuk Ketua Paguyuban Batik Kawasan Makam 

Sapuro 

No. Item Petanyaan 

 Kunjungan peziarah ke Makam Sapuro dalam beberapa tahun 

terakhir? Apakah ada peningkatan yang signifikan setelah 

pandemi? 

 Apa saja faktor yang mendorong peningkatan jumlah peziarah 

tersebut? 

 Dari sisi pengelolaan, tantangan apa yang dihadapi akibat 

meningkatnya jumlah peziarah ini? 

 apa makna ziarah ke Makam Sapuro bagi para peziarah yang 

datang? Apakah sekadar tradisi atau ada nilai spiritual yang lebih 

dalam? 
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B. PEDOMAN OBSERVASI 

No. Kegiatan Tanggal Terlaksana keterangan 

1 Wawancara dengan 

Wakil Ketua Yayasan 

Majelis Makam 

Sapuro 

 ✓  Dilaksanakan 2 

kali 

2 Wawancara dengan 

Ketua Paguyuban 

Batik  

 ✓  Dilaksanakan 2 

kali 

 

Lampiran 5 : Transkip Wawancara 

LAMPIRAN WAWANCARA 

1. Informan  

a. Nama : Bapak Dr. Redy Handoko, SHI., MH 

b. Jabatan : Ketua Yayasan Majelis Makam Sapuro 

2. Pelaksanaan 

a. Hari : Selasa, 3 Desember 2024 

b. Jam : 19.30 

c. Tempat : Makam Sapuro Kota Pekalongan 

3. Aspek Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana lokasi dan akses 

secara umum menuju kawasan 

Makam Sapuro yang saat ini 

menjadi salah satu tujuan wisata 

religi di Kota Pekalongan? 

Letaknya Makam Sapuro itu 

ada di daerah Sapuro 

Kebulen, masuknya 

Kecamatan Pekalongan 

Barat. Kalau orang luar 

tanya, gampangnya sih 

tinggal bilang deket-deket 
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jalur Pantura, karena emang 

nggak jauh dari jalan besar 

yang nyambungin kota-kota 

besar di utara Jawa. Dari 

alun-alun kota juga deket, 

apalagi dari stasiun paling 

lima belas menitan naik 

motor juga udah nyampe. 

Makanya nggak heran kalo 

tiap minggu selalu ada aja 

rombongan dari luar kota 

yang datang buat ziarah. 

2. Siapakah tokoh utama yang 

dimakamkan di Makam Sapuro 

dan bagaimana latar 

belakangnya? 

Tokoh besar yang 

dimakamkan di situ, yang 

paling terkenal tentu aja 

Habib Ahmad bin Abdullah 

bin Thalib Al-Atthas. Beliau 

ini ulama besar dari Yaman. 

Lahirnya di kota Hajren, 

Hadramaut, tahun 1836. 

Kata orang jaman dulu, 

beliau ini sejak kecil udah 

belajar agama dari ayah dan 

ibunya, dua-duanya orang 

yang alim dan soleh. Setelah 

besar, beliau pergi ke 

Makkah buat memperdalam 

ilmu agama, dan setelah itu 

barulah datang ke 

Pekalongan. Beliau wafat 

tanggal 6 Januari 1929, atau 
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25 Rajab 1347 Hijriah. 

Makamnya sekarang ada di 

dalam kompleks Sapuro, dan 

selalu ramai diziarahi 

3. Bagaimana peran masyarakat 

lokal dalam pengelolaan Makam 

Sapuro saat ini? 

ya saya cukup ngelihat 

sendiri dari tahun ke tahun 

gimana masyarakat di sini 

makin aktif ikut ngurusin 

kegiatan keagamaan dan 

tradisi, apalagi sekarang 

udah ada komunitasnya 

sendiri namanya Yayasan 

Majelis Makam Sapuro yang 

isinya pengurus-pengurus 

yang mengelola makam 

sapuro 

4. Sejauh mana struktur organisasi 

Yayasan ini membantu 

pengelolaan yang efektif? 

Alhamdulillah, struktur kita 

udah jelas. Semua udah 

dibagi tugasnya masing-

masing, jadi lebih gampang 

koordinasi dan nggak 

tumpang tindih. Jadi kalau 

ada acara besar atau ziarah 

ramai, semua udah tahu 

harus ngapain. 

5. Apakah ada kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan yayasan? 

Tentu ada. Masyarakat 

nggak cuma bantu jaga 

makam, tapi juga ikut jualan, 

buka warung, jual bunga, 

minuman, bahkan jasa 
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penitipan sandal. Kita juga 

rutin ngajak anak-anak muda 

kayak remaja masjid buat 

bantu acara haul, jadi 

panitia, ngatur tamu, dan 

sebagainya. Kadang kita 

juga kerja sama dengan 

Dinas Pariwisata buat 

pelatihan, misalnya soal 

pelayanan peziarah, sejarah 

makam, atau cara ngelola 

usaha kecil. Jadi, 

pemberdayaan ini 

menyentuh ekonomi, sosial, 

dan pendidikan juga. 

 

1. Informan  

a. Nama  : Muhammad Alfian 

b. Jabatan  : Ketua Paguyuban Batik Kawasan Makam Sapuro 

2. Pelaksanaan  

a. Hari  : Selasa, 3 Desember 2024 

b. Jam  : 15.00 

c. Tempat  : Makam Sapuro Kota Pekalongan 

3. Aspek wawancara  

No. Pertanyaan Jawaban 

 Kunjungan peziarah ke Makam 

Sapuro dalam beberapa tahun 

terakhir? Apakah ada 

peningkatan yang signifikan 

setelah pandemi? 

sejak tahun 2022 itu mulai 

terasa banget lonjakannya, 

Mbak. Waktu pandemi 

emang sempet sepi banget, 

tapi pas aturan mulai 
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dilonggarin, itu langsung 

ramai lagi. Apalagi tahun 

2023 kemarin, jumlah 

peziarahnya melonjak tajam. 

Kita sampai harus nambah 

petugas kebersihan, 

keamanan, sama relawan 

dari majelis-majelis sekitar 

buat bantu atur arus 

peziarah. Yang datang itu 

nggak cuma dari Pekalongan 

aja, tapi dari Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Jawa Barat, 

bahkan Jakarta dan luar Jawa 

kayak Sumatera, 

Kalimantan, sampai ada 

rombongan dari Malaysia 

pas haul Habib Ahmad. 

Artinya, makam Sapuro ini 

makin dikenal dan makin 

dicintai masyarakat dari 

berbagai daerah. 

 Apa saja faktor yang mendorong 

peningkatan jumlah peziarah 

tersebut? 

Banyak faktornya sih, ya. 

Pertama karena akses jalan 

ke sini makin bagus, apalagi 

dari jalan utama Pantura 

deket banget. Terus promosi 

dari media sosial juga 

ngaruh besar, soalnya 

jamaah dan komunitas 

pengajian sering upload 
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kegiatan ziarah ke sini. Yang 

paling terasa juga mungkin 

karena orang-orang udah 

rindu banget sama kegiatan 

keagamaan setelah dua 

tahun pandemi. Jadi, pas 

semua udah boleh lagi, 

langsung pada datang. 

 Dari sisi pengelolaan, tantangan 

apa yang dihadapi akibat 

meningkatnya jumlah peziarah 

ini? 

Tantangannya pasti ada, 

terutama pas malam Jumat, 

bulan Rajab, Sya’ban, atau 

haul. Biasanya area makam 

penuh banget, sampe 

parkiran dan jalan-jalan 

sekitar macet. Fasilitas 

umum juga kewalahan, 

kayak toilet, tempat wudu, 

dan tempat istirahat. 

Makanya kami dari 

pengurus sama relawan 

bikin sistem pengaturan arus 

ziarah, bagi area masuk dan 

keluar, terus pasang papan 

petunjuk arah biar nggak 

bingung. Tapi ya gitu, tiap 

tahun kita terus belajar 

supaya bisa lebih baik. 

 apa makna ziarah ke Makam 

Sapuro bagi para peziarah yang 

datang? Apakah sekadar tradisi 

Kalau menurut saya, ziarah 

itu bukan cuma datang terus 

doa aja, Mbak. Banyak 
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atau ada nilai spiritual yang 

lebih dalam? 

orang datang ke sini buat 

cari ketenangan batin, 

berkah, dan juga belajar dari 

sejarah hidupnya Habib 

Ahmad. Beliau itu ulama 

besar yang sederhana, tegas, 

dan disegani semua 

kalangan. Jadi, buat 

peziarah, ini semacam 

perjalanan spiritual juga. 

Apalagi di zaman sekarang 

yang serba cepat dan sibuk, 

orang makin nyari tempat 

buat menyambung lagi sama 

nilai-nilai agama dan 

keteladanan tokoh ulama. 
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Lampiran 6 : Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 7 : Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Pribadi 

Nama Lengkap  : Winda Febriana 

Tempat/Tgl. Lahir  : Pekalongan, 19 Februari 2003 

Alamat Rumah : Ds Api-Api, Kec Wonokerto, Kab       

Pekalongan 

Email    : windafebriana@mhs.uingusdur.ac.id 

 

B. Pendidikan  

MIS PACAR TRTO    : Tahun 2009-2015 

SMP AL-FUSHA    : Tahun 2015-2018 

SMA FUTUHIYYAH    : Tahun 2018-2021 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan : Tahun 2021-2025 

 

C. Latar Belakang Keluarga 

Bapak  : Tasubi 

Ibu  : Slamet Rahayu  

Kakak 1 : Iwan Sudarman 

Kakak 2 : Fety Dwi Soraya 

Adik  : Windi Febriani  

Alamat  : Ds Api-Api, Kec Wonokerto, Kab Pekalongan 

 

 

 


